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Bismillahirrahmanirrahim, 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 

Selamat pagi salam sehat dan sejahtera untuk kita semua 

Yang saya Hormati, 

Rektor Universitas Padjadjaran 

Pimpinan dan anggota Majelis Wali Amanat 

Pimpinan dan anggota Senat Akademik 

Pimpinan dan anggota Dewan Profesor 

Para Guru Besar tamu Para 

Wakil Rektor 

Para Dekan dan Wakil Dekan 
Para Direktur di lingkungan Unpad Seluruh 

civitas akademika Unpad 

Para tamu undangan, kerabat serta hadirin yang saya hormati. 

Segala puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah 

Subhanahu Wata’ala atas limpahan rahmat dan karunia-Nya 

kita dapat berkumpul dalam acara pengukuhan Guru Besar 

Universitas Padjadjaran. 

Hadirin yang saya hormati, 

Pada kesempatan yang berbahagia ini, perkenankan saya 

untuk menyampaikan paparan keilmuan dengan judul: 

 

”Desain Eksperimen Elektroanalisis untuk Deteksi Logam Tanah 

Jarang : Pendekatan Inovatif dalam Karakterisasi Material” 
 

Dalam kesempatan ini saya akan memaparkan secara 

singkat desain eksperimen elektroanalisis untuk deteksi logam 

tanah jarang yang telah kami kembangkan sejak tahun 2015. 

Logam tanah jarang memiliki peran penting dalam beberapa 

teknologi modern, termasuk energi terbarukan, elektronik, dan 

magnet superkonduktor [1,2]. Namun, deteksi dan analisis logam 

ini menghadapi tantangan yang signifikan, terutama karena sifat 

elektrokimia yang mirip dari logam tanah jarang. Elektroanalisis 

menawarkan pendekatan inovatif yang memungkinkan deteksi 

logam tanah jarang dengan sensitivitas tinggi dan akurasi yang 

lebih baik dibandingkan metode lain [3,4,5]. 



 
Gambar 1  Voltamogram campuran UTJ untuk puncak (A) Eu 

dengan waktu deposisi 74,57 detik, modulasi 

amplitudo 0,125 V dan potensial deposisi -2,0 V. (B) 

Dy dengan waktu deposisi 80 detik, modulasi 

amplitudo 0,01 V dan potensial deposisi -1,0 V.(C) 

Gd dengan waktu deposisi 64,64 detik, modulasi 

amplitudo 0,1 V dan potensial deposisi -1,328 V. (D) 

Sm dengan waktu deposisi 60 detik, modulasi 

amplitudo 0,05 V dan potensial deposisi -1,5 V [6]. 

 

Pada pengembangan metode ini, kami  mempelajari 

faktor-faktor yang berpengaruh dalam menentukan kondisi 

optimum untuk deteksi logam tanah jarang. Terdapat 11 faktor 

yang memungkinkan dapat mempengaruhi kondisi optimum 

untuk deteksi logam tanah jarang. Sehingga penelitian ini mulai 

berfokus pada pengembangan desain eksperimen untuk 

memaksimalkan potensi teknik elektroanalisis. Pengembangan 

desain eksperimen elektroanalisis memerlukan zat kimia yang 

relatif kecil sehingga meminimalkan limbah bahan kimia. Dengan 

dihasilkan faktor yang paling berpengaruh seperti scan rate, 

modulasi amplitudo, potensial elektroda dan material elektroda 

maka analit yang memiliki sifat elektrokimia yang mirip dapat 

dipisahkan [6]. 



 
Gambar 2. Voltammogram penentuan Sm secara tunggal dengan 

perbandingan (a) Sm 40,0 mg/L, (b) Eu 0,1 mg/L, (c) 

Dy 3,0 mg/L dan (d) Gd 5,0 mg/L dengan kondisi 

optimum Sm pada rentang potensial -1,5 V sampai 

+1,0 V, potensial deposisi -1,5 V, modulasi amplitudo 

0,075 V dan waktu deposisi 60 detik [6]. 

  

 
 

Gambar 3. Hasil analisis SEM pada permukaan elektrode Pt 

dengan pembesaran 1600x  dengan blanko (a), 

samarium dalam 25% asetonitril (b), samarium dalam 

100% asetonitril (c) [6]. 



Hadirin yang saya hormati, 

Dalam penelitian ini, desain eksperimen terbukti 

meningkatkan performa elektroanalisis untuk deteksi logam tanah 

jarang. Parameter optimal, telah berhasil diidentifikasi [7,8,9]. 

Temuan ini memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan teknik analisis yang lebih baik. Kami menghadapi 

beberapa tantangan utama dalam penelitian ini, terutama terkait 

reproduksibilitas hasil dan akurasi yang sering dipengaruhi oleh 

fluktuasi parameter. Hal ini menjadi kendala signifikan dalam 

memastikan hasil yang konsisten. Sebagai solusi, kami 

mengusulkan penggunaan material elektroda yang lebih stabil dan 

pengoptimalan teknik analisis. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan keandalan hasil, sehingga penelitian dapat 

memberikan data yang lebih akurat dan reprodusibel. 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang luas, 

khususnya di industri baterai dan magnet, di mana logam tanah 

jarang sangat diperlukan. Selain itu, teknologi elektroanalisis 

yang kami kembangkan memiliki potensi untuk digunakan dalam 

aplikasi lain, seperti deteksi bahan berharga di bidang energi 

terbarukan dan elektronik. 

Penelitian ini membuka peluang untuk mengeksplorasi 

material elektroda yang lebih inovatif dan memiliki performa 

lebih baik. Selain itu, integrasi teknik elektroanalisis dengan 

metode analisis lain, seperti spektroskopi, dapat memberikan 

hasil yang lebih komprehensif dan memperluas aplikasi teknologi 

ini. Dengan terus mengembangkan inovasi, kami yakin teknologi 

ini akan memberikan kontribusi signifikan bagi ilmu pengetahuan 

dan industri. 

Hadirin yang berbahagia, 

Sebelum mengakhiri pidato paparan keilmuan ini, 

perkenankanlah saya sekali lagi mengucapkan puji dan syukur 

kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala, atas limpahan rahmat dan 



karunia-Nya, sehingga hari ini insyaaAllah saya dapat 

dikukuhkan dalam jabatan Guru Besar. 

Pada kesempatan ini, perkenankan saya menyampaikan 

rasa terima kasih kepada Menteri Pendidikan Tinggi, Sains dan 

Teknologi yang telah memberikan kepercayaan kepada saya 

mengemban jabatan akademik yang terhormat ini. Ucapan terima 

kasih juga saya sampaikan kepada  Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan atas kehormatan yang  diberikan dan telah 

menetapkan saya sebagai Guru Besar  Universitas Padjadjaran. 

Terima kasih sebesar-besarnya  kepada Rektor Universitas 

Padjadjaran serta para wakil rektor, Ketua Senat 

Akademik  Unpad beserta sekretaris, Ketua  Dewan Profesor 

beserta  sekretaris, Dekan FMIPA Unpad, para wakil  dekan 

beserta jajarannya, Ketua Senat Akademik FMIPA  Unpad 

beserta anggota, Direktur DRPM Unpad, Kepala Departemen 

Kimia, Kaprodi S1, Kaprodi pasca serta para tenaga 

kependidikan  di Departemen Kimia, di lingkungan FMIPA, dan 

di  tingkat Universitas Padjadjaran, yang telah 

membantu,  memfasilitasi seluruh kegiatan  akademik maupun 

pengusulan kenaikan Jabatan Guru  Besar ini. 

Terima kasih sebesar-besarnya saya sampaikan  kepada 

guru-guru saya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah di 

Bandung juga para pembimbing saya selama menyelesaikan studi 

doktor, magister dan sarjana di Unpad, kepada para Guru Besar 

juga yang memberikan dukungan untuk pengusulan guru besar 

saya. Terimakasih juga saya sampaikan kepada dosen dosen di 

lingkungan departemen kimia khususnya tim ALG dan KBK 

Kimia Analitis dan Pemisahan, atas diskusi, berbagi ilmu dan 

berbagi dalam tugas pengajaran juga berbagi ide penelitian.  

Saya sampaikan terima kasih sebesar-besarnya kepada 

para mahasiswa dan alumni  khususnya kelompok penelitian 

analisis dan pemisahan baik program sarjana, magister, dan 



doktor yang telah bekerjasama dalam penelitian di Laboratorium 

Kimia Analisis dan Pemisahaan, saya yakin banyak pelajaran 

berharga yang didapat sebagai bekal untuk  kehidupan dan 

manfaat bagi masyarakat luas.  

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada teman-teman 

alumni SDN Nilem 1 angkatan 86, SMPN 13 angkatan 89, 

alumni SMAN 7 angkatan 92, teman-teman Kimia Unpad 

angkatan 92, teman-teman pasca sarjana, teman-teman Prajab 99, 

para kolega dan kolaborator. 

Do’a tulus saya panjatkan untuk almarhum kedua orang 

tua yang telah menjadi sandaran dan penuntun langkah dalam 

hidup ini melalui kasih sayang, didikan, dan segala bentuk 

dukungan yang tak ternilai. Do’a penuh rasa syukur untuk kedua 

mertua saya, yang senantiasa menjadi sandaran do’a dan 

penuntun langkah dalam kebaikan.  

Kepada suami tercinta, terima kasih atas kesabaran dan 

cinta yang menjadikannya sandaran hati dan penuntun langkah 

dalam setiap perjuangan. Dan kepada anak-anak tersayang, terima 

kasih atas perhatian dan doa yang menjadi cahaya, sandaran, dan 

penuntun langkah dalam setiap harapan. Terima kasih kepada 

adik-adik tercinta atas kasih sayang yang senantiasa 

menghangatkan, serta kepada keluarga besar atas dukungan yang 

tak pernah lelah mengiringi langkah. 

Hadirin yang saya hormati, terima kasih telah berkenan 

hadir pada acara ini, semoga Alloh Subhanahu Wa ta’ala 

melimpahkan rahmat dan keberkahan-Nya kepada kita semua. 

Aamiin Ya Robbal Alaamiin. 

Wabillahi tawfiq wal hidayah, 

Wasallamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh 
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